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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada representasi dan simulasi karakter idolavirtual
Hatsune Miku dalam fenomena fandom/idola anak muda Jepang, dan melihat
bagaimana Hatsune Miku berdiri sebagai sebuah simulasi yang mandiri. Penelitian
ini menjadikan Hatsune Miku sebagal subjek penelitian, objek penelitiannyaadalah
teks konser langsung Hatsune Miku Magical Mirai dari tahun 2017, 2018 dan 2019.
Penelitian ini menganalisis ketiga teks konser tersebut secara semiotik dan
kemudian membandingkan bagaimana Hatsune Miku jika dibandingkan dengan
idola selebriti Jepang real AKB48 untuk melihat bagaimana Hatsune Miku
disimulasikan.

Penelitian ini menggunakan metode semiotika virtual Katheryne Hayles
yang membagi teks berdasarkan pattern, randomness, presence dan absence.
Aspek-aspek dalam teks konser Miku yang telah dibagi ke dalam empat kategori
tersebut kemudian dianalisis berdasarkan proses-proses yang terjadi yaitu
materialitas, informasi, mutas dan hiperrealitas. Kemudian proses-proses ini,
dalam kaitannya dengan Hatsune Miku, dianaisis lebih lanjut dan juga
dibandingkan dengan real idola Jepang AKB48.

Penelitian ini  menemukan bahwa dalam merepresentasikan dan
mensimulasikan idola dalam budaya populer Jepang, Miku memiliki kesamaan
dengan idola Jepang yang berhasil direplikasikan dalam penampilannya, hal
tersebut meliputi aspek pakaian yang dikenakan Miku, beberapa pose dan gerakan
yang dilakukan oleh Miku dan juga format interaksi Miku dengan fansnya. Pada
akhirnya, walaupun ada aspek yang familiar dalam Miku jika dibandingkan dengan
idola Jepang sungguhan, Miku membawa keunikan tersendiri karena bentuk Miku
yang berupa karakter virtual memungkinkan Miku untuk membawa penampilan
yang tidak bisa dilakukan oleh manusia secara langsung, menjadikan Miku tidak
hanya sebuah simulasi, melainkan Miku sudah berupa simulakra, bahkan bisa
dikatakan sudah menjadi sebuah hiperrealitas bagi para penontonnya.

Kata kunci: ldola Virtual, Budaya Populer Jepang, Semiotika Virtual,
Simulasi, Simulakra
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ABSTRACT

This study focuses on the representation and simulation of the virtual idol
character Hatsune Miku in the Japanese youth fandom/idol phenomenon, and looks
at how Hatsune Miku stands as an independent simulation. This study makes
Hatsune Miku the subject of research, the object of the research is the text of
Hatsune Miku Magical Mirai live concert from 2017, 2018 and 2019. This study
analyzes the three concert texts semiotically and then compares how Hatsune Miku
compares to the real Japanese celebrity idol AKB48 to see how Hatsune Miku is
simulated.

This research uses Katheryne Hayles virtual semiotics method which
divides the text based on pattern, randomness, presence and absence. The aspects
in Miku's concert text which have been divided into four categories are then
analyzed based on the processes that occur, namely materiality, information,
mutation and hyperreality. Then these processes, in relation to Hatsune Miku, were
further analyzed and also compared with the real Japanese idol AKB48.

This study found that in representing and simulating idols in Japanese
popular culture, Miku has similarities with Japanese idols that have been
successfully replicated in their appearance, this includes aspects of the clothes
Miku wears, some poses and movements performed by Miku and also the format of
Miku's interaction with her fans. In the end, although there are aspects that are
familiar in Miku when compared to real Japanese idols, Miku brings its own
uniqueness since Miku's form of a virtual character, and that allows Miku to bring
appearances that humans cannot do directly, making Miku not only a simulation,
but already is a simulacrum, it can even be said that Miku had reached a
hyperreality for the audience.

Keywords: Virtual 1dol, Japanese Popular Culture, Virtual Semiotics, Simulation,
Simulacrum
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RINGKASAN

Penelitian ini berfokus kepada representasi karakter Hatsune Miku yang
digunakan untuk digunakan untuk mensimulasikan idola Jepang dengan cara
menampilkan konser musik melalui media layar hologram yang diletakkan di
tengah panggung, lengkap dengan dekorasi panggung, lampu konser, band musik
pengiring dan layar LED di atas panggung. Miku tampil dengan membawakan
rangkaian vokal dan tarian, lengkap dengan efek-efek yang ditampilkan di atas
panggung melaui lampu dan animasi visual di layar LED dan juga layar hologram
yang ditampilkan bersamaan dengan proyeksi citra Hatsune Miku, teks-teks konser
yang menampilkan Hatsune Miku ini dianalisa menggunakan semiotika virtual
Katheryne Hayles yang melihat teks dari pattern, randomness, presence dan
absence. Konsep-konsep ini kemudian menjabarkan bahwa simulasi yang
dilakukan Hatsune Miku dalam mensimulasikan idola Jepang dilakukan dengan
menampilkan nyanyian, tarian dan interaksi dengan penontonnya melalui sesi MC
dari atas panggung, Hatsune Miku tampil sebagal seorang idola virtual dengan
merepresentasi kan beberapa aspek dari 1dola Jepang lain seperti gaya kostum yang
dikenakan, beberapa pose-pose khas idola Jepang dan interaksi Miku dengan
penontonnya, namun Miku juga membawa banyak aspek baru yang merupakan ciri
khas tersendiri bagi Miku dan tidak hanya sekedar merepresentasikan, menirukan

atau memparodikan idola Jepang sungguhan yang tampil sebelum Miku.

X
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Hatsune Miku adalah representasi karakter idola virtual yang diciptakan
oleh Crypton Future Media, sebuah perusahaan teknologi asal Jepang yang bermula
sebagai sebuah Vocaloid, piranti lunak buatan Yamaha yang berfungsi sebagai
perangkat sintesavokal yang dapat mensimulasikan suaranyanyian seorang vokalis
secara digital. Pada awalnya, Vocaloid hanya dipasarkan sebagai program musik
sintesa vokal sgja, namun dalam pemasarannya dan karena kepopuleran Hatsune
Miku dalam dunia budaya populer Jepang, Crypton Future Media mulai
memasarkan Hatsune Miku sebagai karakter idola virtual yang melakukan konser
langsung, menjadi bintang iklan dan sebagainya. Hatsune Miku tampil dalam
konsernya sebagaimana layaknya manusia biasa yang tampil di atas panggung
ketika melakukan konser bersama-sama dengan band pengiring yang juga
merupakan manusia sungguhan di depan penonton sungguhan yang hadir untuk

menonton konsernya secara langsung.

Dalam konsernya, Miku melakukan penampilan menyanyi dan menari,
tampilan ini dikategorikan sebagai pattern karena yang dilakukan oleh Miku dan
animas serta lampu di atas panggung merupakan program yang sudah disiapkan
sebelumnya dan bisa diprediksi, vokal Miku dinyanyikan dalam berbagai macam
jenis suara dan gaya vokal, hal ini terjadi karena Miku bersuara menggunakan
piranti lunak sintesa suara sehingga para produser musik yang membuat lagu-lagu
untuk dinyanyikan oleh Miku dalam konser ini, hal ini menjadikan karakter vokal
suara Miku ketika menyanyi menjadi berbeda-beda, kita bisa mendengarkan Miku
menyanyi dalam suarayang tinggi, suaradengan efek kromatik robotik dan bahkan

Miku menyanyi dengan suarayang menyerupai gayamenyanyi manusia sungguhan.

Xi
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Tarian dan koreografi yang dilakukan oleh Miku menyesuaikan lagu yang
dinyanyikan oleh Miku, terkadang Miku menari dengan gerakan bertempo rendah
dan terkadang Miku menari dengan gerakan bertempo cepat, terkadang koreografi
Miku juga ikut menyertakan beberapa animasi dalam koreografinya seperti efek
cahaya yang menjadi transisi pergantian kostum atau efek-efek lainnya seperti
dalam konser Magical Mirai 2019 ketika Miku menyanyikan lagu Burenai Ai De
yang mana Miku menggunakan animasi visual sebagai bagian dari koreografinya
seperti sekumpulan poligon yang berbentuk kubus dan memiliki sisi yang terdiri
dari oktagon dengan warna ungu dan agua di setigp sisinya dan bergerak
mengelilingi Miku dan juga ada efek elektronik dengan warna yang sama ketika
Miku menunjuk ke arah penonton. Patternini tidak terbatas hanya pada penampilan
Miku saja namun juga pada layar LED di atas dan sekitar panggung serta lampu

yang ada di atas panggung.

Penampilan Hatsune Miku di atas panggung merupakan kombinasi antara
Miku dan band pengiring, para pemain band dan juga para penonton dalam ketiga
konser Miku ini merupakan manusia sungguhan yang hadir dalam konser bersama-
sama dengan Hatsune Miku yang tampil melalui layar hologram, karena band dan
penonton merupakan manusia sungguhan, maka susah untuk memprediks
pergerakan mereka secara sepenuhnya, hal ini menjadikan mereka masuk ke dalam
kategori randomness. Kita bisa melihat bahwa para pemain band memainkan alat
musiknya sesuai dengan set lagu yang sudah direncanakan, namun segala macam
bentuk improvisasi dan pergerakan badan mereka di panggung merupakan sesuatu

yang acak dan tidak bisa diprediksi, sama halnya dengan para penonton yang hadir

xii
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dan menonton Hatsune Miku dalam konser tersebut, para penonton walaupun
secara teratur mengganti warna lightstick yang digunakan dalam beberapa lagu,
namun tidak semua penonton serempak mengganti warna lightstick yang sama dan
tidak semua penonton mengayunkan lightstick-nya secara serempak menjadikan
semua aspek manusia dalam teks konser ini sebagai sesuatu yang acak, sebuah

randomness.

Representasi Hatsune Miku memerlukan medium khusus yang benar-benar
ada secara fisik dalam dunia nyata untuk memungkinkan Miku dapat tampil dalam
konser langsung, Hatsune Miku tampil di hadapan penonton bersama dengan band
pengiringnya melalui medium layar hologram, layar hologram ini terdiri dari panel
akrilik dan beberapa buah proyektor yang ditempatkan di belakang panggung,
selainitu Miku tampil di atas panggung yang dilengkapi dengan dekorasi panggung
yang berbeda dalam setigp konser, namun secara umum memiliki rig untuk
meletakkan berbagai macam lampu, dekorasi di bagian bawah panggung berupa
grafik, mesin asap, mesin api dan meriam confetti. Layar LED juga menjadi bagian
penting dalam konser Miku, Layar LED menampilkan berbagai macam animasi
motion graphic dan juga menampilkan lirik lagu yang sedang dinyanyikan oleh
Hatsune Miku. Hal-ha ini merupakan hal-hal yang termasuk dalam konsep
presence karenamerupakan hal-hal yang ada secarafisik dalam teks konser tersebuit,
tentu sgja presence juga meliputi para pemain band dan alat musiknya, sistem audio
yang digunakan oleh para pemain band dan juga para penonton yang hadir dalam

konser tersebut.
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Meskipun bergantung pada perangkat fisik agar dapat dipersepsikan oleh
mereka yang menonton konser Hatsune Miku, Hatsune Miku dan para penyanyi
virtual lainnya yang tampil bersama-sama dengan Hatsune Miku merupakan
karakter virtual yang tidak benar-benar hadir secara fisk dalam konser ini,
menjadikan mereka sebagal sosok yang masuk dalam kategori konsep absence.
Absence sebagai konsep yang abstrak, mengacu pada benda-benda digital lainnya
yang ikut ditampilkan dalam konser ini seperti properti dalam bentuk animasi yang
ikut tampil dalam konser ini untuk mendampingi Miku (pagar, mikrofon, gitar dan
lain-lainnya), selain itu, animasi motion graphic yang tampil dalam layar LED di
atas panggung Miku juga merupakan bagian sebuah program digital yang masuk ke

dalam kategori absence.

Setiap kategori konsep dalam konser Hatsune Miku ini baik itu pattern,
randomness, presence maupun absence dapat bertransformasi menjadi empat jenis
proses ketika berinteraksi satu sama lain, aspek materialitas dari konser ini terjadi
ketika presence bertemu dengan absence, dalam artian ketika Miku tampil di atas
panggung, agar dapat dipersepsikan oleh parapenonton yang berupamanusia, Miku
sebagal makhluk virtual imateriel memerlukan mediumfisik berupalayar hologram
materiel untuk tampil dan dipersepsikan oleh para penontonnya, proses ini
membantu memudahkan persepsi manusia yang menonton Hatsune Miku karena
manusia tidak dapat mempersepsikan data murni. Kombinasi dari pattern dan
randomness jika dilihat secara mendasar, adalah sekumpulan informasi, baik itu
program dasar dari Hatsune Miku, dataanimasi yang ditayangkan di layar LED dan

tatalampu maupun para penonton yang hadir, baik mereka dapat diprediks ataupun

Xiv
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tidak dapat diprediksi, semuanya adalah sekumpulan informasi yang dapat diterima
dan dipersepsikan. Ketika presence bertemu dengan randomness, terjadi proses
yang disebut sebagai mutasi, mutasi dianggap mengacaukan dialektika pattern —
randomness karena aspek manusia dalam konser ini menjadikan mereka sebagai
aspek yang paling tidak bisa diprediksi, semisa ketika penonton mengayunkan
lighsticknya saat Miku menyanyi, mereka tidak mungkin akan mengayunkan
lighstick tersebut secara serempak, menjadikan mereka sebagai aspek yang sangat
tidak dapat diprediksi dalam sebuah upaya untuk mendapatkan informas dari
sebuah teks virtual. Hiperreditas terjadi ketika aspek pattern bertemu dengan
absence, proses abstrak ini mengacu pada eksistenss Miku itu sendiri sebagai
sebuah data dan hanya berupa sebuah konsep, Miku tidak benar-benar ada secara
fisik di atas panggung, Miku hanya bersifat abstrak, tidak memiliki badan material
dan memerlukan medium fisik untuk dapat tampil di atas panggung, Miku hanyalah

kombinasi dari datavisual dan data audio dari sebuah program komputer.

Dalam komparasi nya dengan idola Jepang sungguhan seperti AKB48, Miku
memang menampilkan beberapa similaritas, sebagal sosok idola virtual, Miku
terlihat mereplikasikan beberapa gaya berpakaian yang biasa digunakan oleh idola
Jepang sungguhan lainnya, gaya yang terlihat serupa ada pada model pakaian rok
berlipit ganda, atasan bermodel seragam pelaut dan blazer. Selain itu beberapa
koreografi yang dilakukan oleh Miku juga terlihat sebagai replikasi dari beberapa
pose yang umum dilakukan oleh idola Jepang seperti misalnya pose jari berbentuk
simbol peace dan meletakkan kedua jarinya di samping pipi sambil tersenyum,

menunjuk ke arah penonton dengan ekspresi sendu sambil perlahan mengangkat

XV
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tangan ke atas, bergerak ke kiri dan kanan sambil menundukkan badan. Hatsune
Miku dalam penampilannya menampilkan bentuk simulasi dari selebriti manusia
namun karena Miku merupakan karakter virtual, Miku mampu melakukan transis
antar lagu dan pergantian kostum secara instan, tidak seperti AKB48 yang harus
berganti anggota di atas panggung apabila berganti kostum, namun di sisi lain,
karena AKB48 merupakan manusia sungguhan, sess MC yang dilakukan oleh
AKB48 menjadi lebih interaktif dibandingkan Hatsune Miku yang hanya dapat

mengatakan apa yang sudah diprogram terlebih dulu sgja.

Daam mensimulasikan idola Jepang, Miku memberikan sebuah upaya
replikasi untuk menyerupai tampilan seorang manusia, meskipun gayadesain Miku
berupa gaya animasi, proporsi Miku yang menyerupai manusia bersamaan dengan
suara dan koreografi Miku yang menyerupa manusia. Di satu sisi, ada upaya untuk
membuat Miku tampil menyerupai manusia, sebuah representasi dari seorang Idola
Jepang sungguhan dengan beberapa aspek yang familiar untuk ditemui dalam
penampilan idola Jepang biasa seperti gayakostum, familiaritas koreografi dan juga
interaksi antara idola dan penontonnya, namun pada akhirnya, Hatsune Miku
membawa kemasan keseluruhan yang tidak bisa disamakan dengan penampilan
idola Jepang sungguhan biasa karenavirtualitas dari Miku yang memungkinkannya
untuk mensimulasikan lebih dari sekedar representasi atas manusia itu sendiri,
Miku mensimulasikan seorang idola Jepang dengan membawakan lagu-lagu dalam
bahasa Jepang, dan koreografi khas idola Jepang, namun nada suara Miku yang
sangat tinggi dan kecepatan berbicara dari Hatsune Miku sgja sudah terdengar

relatif robotik, menjadikan suara Miku sebagai suara yang khas dan distingtif jika
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dibandingkan dengan suara kebanyakan manusia biasa, belum lagi apabila Miku
juga ikut menampilkan efek visual animasi di dalam penampilan langsungnya,
normalnya konser langsung manusia sungguhan tidak akan dapat mereplikasikan
oleh efek animasi visual interaktif secaralangsung, namun Miku sebagai penampil
virtual menggunakan medium layar hologram yang memungkinkan Miku untuk
membawavisual-visual animasi tertentu yang di-inkorporasikan dalam penampilan
langsungnya menjadikan simulasi Miku terhadap penampil manusia idola Jepang
unik khusus untuk Hatsune Miku sgja. Kemampuan Miku untuk menghadirkan
properti khusus di atas panggung, pergantian kostum dan transisi antar lagu secara
instan membuat Miku membawakan sebuah simulasi dari idola Jepang yang
ternyata tidak hanya sekedar mereplikasikan idola Jepang manusia sungguhan

namun juga membawa aspek-aspek baru yang hanya bisa dilakukan oleh Miku.

Sebagai sosok yang unik, Miku tidak hanya lagi sekedar mensimulasikan
seorang idola Jepang biasa sgja namun dengan membawa keunikannya tersendiri,
Miku sudah melewati fase simulasi itu sendiri karena Miku tidak hanya sekedar
mengimitasikan idola Jepang sungguhan yang sudah ada sebelumnya, Miku bahkan
membawa orisinalitas yang cukup besar sehingga Miku bahkan tidak dapat
dikatakan menirukan idola-idola virtual pendahulunya yang masih menggunakan
pengisi suara manusia dan tidak seperti Miku yang sepenuhnya dioperasikan
menggunakan komputer, Miku dalam hal ini sudah memenuhi statusnya sebagai
sebuah simulakra karena Miku sudah merupakan tiruan dari tiruan sesuai dengan

definis yang disebutkan oleh Jean Baudrillard (Baudrillard, 1994) hingga Miku
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sudah tidak lagi bisa disamakan sebaga sebuah tiruan manusia biasa karena Miku

membawa keunikan tersendiri.

K etidakmampuan Hatsune Miku untuk berimprovisas di atas panggung
terjadi karena keberadaan Miku yang hanya merupakan sebuah pattern digital
membatasi Miku untuk dapat berinteraksi seperti layaknya seorang idola Jepang
seperti AKB48 misalnya yang sedang melakukan sess MC dengan penontonnya,
mereka dapat bercakap-cakap secara langsung dan bahkan merespon secara
langsung apa yang disampaikan oleh penontonnya saat itu juga, Miku di sisi lain,
bergantung pada pertanyaan-pertanyaan dan pernyataan-pernyataan terbuka dan
jugaekspresi emosi yang terprogram sehingga Miku tidak dapat melakukan hal lain
selain yang sudah diprogramkan sebelumnya, namun apayang terjadi adalah, para
penonton Miku yang menyadari bahwa sosok Miku yang merupakan sebuah pattern
yang tampil di dalam layar hologram, sebuah sosok virtual belaka dan bukan
manusia ini, mereka tetap menjawab pertanyaan dan merespon pernyataan Miku
sebagaimana layaknya Miku adalah manusia sungguhan, para penonton bersorak
ketika Miku menyapa mereka dari atas panggung bahkan ikut menyuarakan
gemuruh haru ketika Miku terlihat menangis pada ses MC di konser Magical Mirai
2017, penonton sudah melupakan fakta bahwa Miku bukanlah sosok hidup yang
nyata, penonton tidak dapat membedakan lagi apakah Miku sebuah simulas
ataukah sebuah realita, oleh karena hal itu, Miku sebagai sosok yang sudah tidak
lagi mengacu pada objek tertentu dalam realita secara khusus dalam definisi
Baudrillard, sudah menjadi sebuah hiperrealitas dan tidak hanyalagi berdiri sebagai

sebuah simulas atas idola Jepang sungguhan semata.
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Hatsune Miku menyanyikan lagu “Today the Future”.
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Hatsune Miku mengumumkan konser Magical Mirai
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Visual pembuka konser Magical Mirai 2019

Hatsune Miku tampil pertama dalam konser Magical
Mirai 2019 dengan model barunya dan menyanyikan
lagu “Teo”.

Hatsune Miku tampil pertama dalam konser Magical
Mirai 2019 dengan model barunya dan menyanyikan

lagu “Teo”.

Hatsune Miku menyanyikan lagu “Sukina Koto Dake de
li desu”.

Hatsune Miku menyanyikan lagu “Sukina Koto Dake de
Ii desu”.

Hatsune Miku menyanyikan lagu “A4i no Uta”.
Hatsune Miku menyanyikan lagu “A4i no Uta”.

Hatsune Miku menyapa penonton dalam ses MC
pertama dalam konser Magical Mirai 2019.

Hatsune Miku menyapa penonton dalam ses MC
pertama dalam konser Magical Mirai 2019.

Hatsune Miku menyanyikan lagu “Kaisei”.

Hatsune Miku menyanyikan lagu “Kaisei”.

Hatsune Miku berganti kostum dan menyanyikan lagu
“Satisfaction”.

Hatsune Miku berganti kostum dan menyanyikan lagu
“Satisfaction”.

Hatsune Miku berganti kostum dan menyanyikan lagu
“Suna no Wakusei”.

XXiX

REPRESENTAS| DAN SIMULASI...

ANANDIAS SATRYA PUTRA



THESIS

Gambar 5.107

Gambar 5.108

Gambar 5.109

Gambar 5.110

Gambar 5.111

Gambar 5.112

Gambar 5.113

Gambar 5.114

Gambar 5.115

Gambar 5.116

Gambar 5.117

Gambar 5.118

Gambar 5.119

Gambar 5.120

Gambar 5.121

Gambar 5.122

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Hatsune Miku berganti kostum dan menyanyikan lagu
“Suna no Wakusei”.
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kemudian menyanyikan lagu “Romeo to Cinderella”.

Hatsune Miku menampilkan set berbentuk kastil dan
kemudian menyanyikan lagu “Romeo to Cinderella”.

Hatsune Miku di bawah hujan kartu menyanyikan lagu
“Karakuri Pierrot”.
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Hatsune Miku di bawah hujan kartu menyanyikan lagu
“Karakuri Pierrot”.

Hatsune Miku dalam intro dan outro Kketika
menyanyikan lagu “Catch the Wave”.

Hatsune Miku daam intro dan outro Kketika
menyanyikan lagu “Catch the Wave”.

Hatsune Miku ketika menyanyikan lagu “Kire Carry
On”.

Hatsune Miku ketika menyanyikan lagu “Kire Carry
On”.

Hatsune Miku ketika menyanyikan lagu “Aru Ima
Keikaku wa Ima mo Hisoka ni ”.

Hatsune Miku ketika menyanyikan lagu “Aru Ima
Keikaku wa Ima mo Hisoka ni”.

Hatsune Miku tampil di panggung bersama dengan
Megurina Luka dan Kagamine Rin untuk merayakan
ulang tahun Luka yang ke sepuluh dan menyanyikan
lagu “Dreamin Chuchu”.

Hatsune Miku tampil di panggung bersama dengan
Megurina Luka dan Kagamine Rin untuk merayakan
ulang tahun Luka yang ke sepuluh dan menyanyikan
lagu “Dreamin Chuchu”.

Hatsune Miku menjawab panggilan Megurine Luka
untuk kembali ke panggung

Miku kemudian mengucapkan selamat ulang tahun
yang ke sepuluh dalam sesi MC ke 3

Hatsune Miku menyanyikan lagu “Jump for Joy”
bersama dengan Megurine Luka untuk merayakan
ulang tahun Lukayang ke 10.

Hatsune Miku menyanyikan lagu “Jump for Joy”
bersama dengan Megurine Luka untuk merayakan
ulang tahun Lukayang ke 10.
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Cuplikan visual perkenalan anggota band dalam konser
Magical Mirai 2019

Hatsune Miku dan KAITO menyanyikan lagu “Ohedo
Julia Night”

Miku yang memainkan genderang Taiko di tengah
penampilan lagu.

Hatsune Miku Muncul di atas panggung menyanyikan
lagu “Burenai Ai de”

Miku dengan animasi objek yang mengelilinginya di
sepanjang layar hologram

Hatsune Miku menyanyikan lagu “Hibana” dengan
ekspresi wajah serius.

Hatsune Miku berganti kostum dan menyanyikan lagu
”Greenlight Serenade”

Hatsune Miku berganti kostum dan menyanyikan lagu
”Greenlight Serenade”

Hatsune Miku membungkukkan badannya dan pergi
meninggalkan panggung namun kembali setelahnya
untuk memainkan keyboard.

Hatsune Miku membungkukkan badannya dan pergi
meninggalkan panggung namun kembali setelahnya
untuk memainkan keyboard.

Hatsune Miku dengna ekspresi sendunya memainkan
keyboard sambil menyanyikan lagu “Boku ga Yume wo
Sutete Otona ni Naru Made”

Miku ketika pergi meninggalkan panggung setelah
penampilan lagu selesai.

Layar LED menampilkan video persembahan untuk
Wowaka, salah satu produser Hatsune Miku yang
meninggal dunia pada tahun 2019.

Layar LED menampilkan video persembahan untuk
Wowaka, sadah satu produser Hatsune Miku yang
meninggal dunia padatahun 2019.
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Hatsune Miku muncul panggung dari tumpukan lirik
lagu dan menyanyikan lagu “Rolling Girl”.

Hatsune Miku muncul panggung dari tumpukan lirik
lagu dan menyanyikan lagu “Rolling Girl”.

Hatsune Miku menyanyikan lagu “Hand in Hand” .
Hatsune Miku menyanyikan lagu “Hand in Hand” .

Hatsune Miku mengucapkan terima kasih kepada
penonton karena sudah meminta encore dan
mengatakan bahwa lagu selanjutnhya adalah lagu
terakhir yang sesungguhnya.

Hatsune Miku mengucapkan terima kasih kepada
penonton karena sudah meminta encore dan
mengatakan bahwa lagu selanjutnhya adalah lagu
terakhir yang sesungguhnya.

Hatsune Miku Beganti kostum dan menyanyikan lagu
“Bless your Breath”.

Hatsune Miku Beganti kostum dan menyanyikan lagu
“Bless your Breath”.

Pengumuman konser selanjutnya untuk tahun 2020.

MEG.ME sedang melakukan
keyboard-nya

improvisasi dalam

Tsuguhito Konno sedang memainkan bass.

Satu orang penonton yang terlihat mengayunkan
lightstick yang berbeda sendiri warnanya dibandingkan
yang lain.

Penonton mengangkat lightstick berwarna hijau, ungu,
merah dan pink ketika menonton lagu ‘“Dreamin
Chuchu”

Penonton mengangkat lightstick dalam berbagai warna
ketika menonton lagu “Decorator”

Anggota band yang sedang memainkan musik dan
beberapaterlihat menepukkan tangannyadi atas kepala.
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Penonton mengangkat lightstick sesuai dengan warna
yang sedang muncul di layar LED ketika lagu “Tell
Your World” dimulai

Penonton mengangkat lightstick sesuai dengan warna
yang sedang muncul di layar LED ketika lagu “Tell
Your World” dimulai.

Anggota band yang sedang memainkan musik dalam
konser Magical Mirai 2019

Penonton mengangkat lightstick sesuai dengan warna
yang sedang muncul di layar LED dalam pembukaan
konser
Penonton mengangkat lightstick sesuai dengan warna
yang sedang muncul di layar LED dalam pembukaan
konser

Tampilan panggung konser Magical Mirai 2017 dari
jauh

Detail layar hologram dengan detail bagian bawah
panggung

Musisi anggota band serta alat musiknya.
Para penonton yang menonton konser
Bentuk panggung dalam konser Magical Mirai 2018

Salah satu anggota band dan alat musik yang dimainkan
dalam konser Magical Mirai 2018

Bentuk panggung dalam konser Magical Mirai 2019

Salah satu anggota band dan alat musik yang dimainkan
dalam konser Magical Mirai 2018

Para Idola virtual yang tampil dalam ketiga konser
Magical Mirai.

Layar hologram dan Hatsune Miku yang ditampilkan
dalam layar hologram tersebut.

XXXiV

REPRESENTAS| DAN SIMULASI...

ANANDIAS SATRYA PUTRA



THESIS

Gambar 5.180

Gambar 5.181

Gambar 5.182

Gambar 5.183

Gambar 5.184

Gambar 5.185

Gambar 5.186

Gambar 5.187

Gambar 5.188

Gambar 5.189

Gambar 5.190

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Penggunaan visual bunga sakura dalam
Senbonzakura

lagu
Miku ketika memainkan genderang Taiko dalam lagu
Ohedo Julia Night.

Hatsune Miku yang tampil di atas panggung dengan
efek animasi visual.

Beberapa kostum yang dikenakan oleh AKB438, sebuah
kelompok idola Jepang

Kostum Miku dalam lagu Suna no Wakusei

Kostum Miku dalam lagu Cat Food yang menyerupai
gayakostum AKB48.

Kostum idola Virtual “Hololive” generasi 4

AKB48 dalam konser AKB48 Zenkoku Tour 2019
~Tanoshii bakari ga AKB! Ketika personilnya
meninggal kan panggung setelah menyanyikan lagu

Lampu dimatikan untuk melakukan transisi ke personil
lain yang akan menyanyikan lagu berikutnya

Koreografi AKB48 yang dilakukan oleh personilnya
yang merupakan manusia

Sest MC AKB48
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